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Bidan merupakan profesi yang berperan penting di Indonesia dalam upaya kesehatan ibu dan anak. Tingginya jumlah pendidikan kebidanan sebagai salah satu penyebab menurunnya kualitas pendidikan kebidanan di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi menjadi bidan dengan kemampuan melakukan pemeriksaan antenatal care pada mahasiswi Program Studi D III Kebidanan. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Jenis penelitian adalah observasional analitik, uji korelasi menggunakan Spearman Rank dengan rancangan penelitian cross sectional.  Populasi penelitian mahasiswa semester III Program Studi DIII Kebidanan Universitas Qomarul Huda Bagu sebanyak 30 orang mahasiswi, sedangkan sampel diambil dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil analisis motivasi menjadi bidan didapatkan motivasi tinggi sebanyak 16 responden (53,3%) dan kemampuan melakukan ANC dikategorikan memuaskan sebanyak 17 responden (56.7%). Dari hasil uji statistik di peroleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 (p<α) artinya ada hubungan antara motivasi menjadi Bidan dengan Kemampuan Melakukan ANC dan adanya kekuatan hubungan yang dikategorikan sedang (0,545). Saran terhadap mahasiswi adalah hendaknya mahasiswi meningkatkan kemampuan ANC nya secara terus menerus dengan memanfaat dukungan-dukungan yang didapatkan baik internal maupun eksternalnya sehingga motivasi semakin meningkat.
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Midwives are professions that play an important role in Indonesia in maternal and child health efforts. The high number of midwifery education is one of the reasons for the decline in the quality of midwifery education in Indonesia. The purpose of this study was to determine the relationship between motivation to become a midwife and the ability to conduct antenatal care examinations in midwifery Diploma III Study Program students. The method of this research is quantitative research, this type of research is observational analytic, correlation test using Spearman Rank with cross sectional research design. The research population of the third semester students of Midwifery Study Program at Qomarul Huda Bagu University was 30 female students, while the sample was taken using total sampling technique. The results of the analysis of motivation to be a midwife obtained high motivation as many as 16 respondents (53.3%) and the ability to do ANC was categorized as satisfying as many as 17 respondents (56.7%). From the results of statistical tests obtained a significance value of 0.002 <0.05 (p <α), meaning that there is a relationship between motivation to become a midwife with the ability to perform ANC and the strength of the relationship that is categorized as moderate (0.545). Advice for female students is that students should improve their ANC skills continuously by utilizing the support obtained both internally and externally so that motivation increases.
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